BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :
Berdasarkan hasil uji t untuk persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 4.6
yaitu pengaruh variabel ukuran perusahaan (X1) terhadap Internet Financial
Reporting (IFR), dari hasil pengujian tersebut diperoleh nilai t hitung sebesar
3,215 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan variabel ukuran perusahaan (X1) berpengaruh signifikan
terhadap IFR. Karena menunjukkan hasil yang sama dengan hipotesis, maka
hipotesis pertama diterima.
Berdasarkan hasil uji t untuk persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 4.6
yaitu pengaruh variabel profitabilitas (X2) terhadap IFR, berdasarkan hasil
pengujian tersebut diperoleh nilai t sebesar 0,878 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,382 (p > 0,05). Hal ini berarti variabel profitabilitas (X2) tidak
berpengaruh terhadap IFR, sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini
ditolak.
Berdasarkan hasil uji t untuk persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 4.6
yaitu pengaruh variabel likuiditas (X3) terhadap IFR  dari hasil pengujian
tersebut diperoleh nilai t hitung sebesar -0797  dengan tingkat signifikansi

sebesar 0,427 (p > 0,05). Hal ini berarti variabel likuiditas (X3) tidak
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berpengaruh terhadap IFR, sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini
ditolak.

4. Berdasarkan Hasil uji t untuk persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 4.6
yaitu pengaruh variabel /everage (X4) terhadap IFR, dari hasil pengujian
tersebut diperoleh nilai t hitung sebesar -1,126 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,263 (p > 0,05). Hal ini berarti variabel leverage (X4) tidak
berpengaruh  terhadap IFR, sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini
ditolak.

5. Berdasarkan Hasil uji t untuk persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 4.6
yaitu pengaruh variabel umur listing (X5) terhadap IFR, berdasarkan hasil
pengujian yang diperoleh nilai t hitung sebesar -1,602 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,112 (p > 0,05). Hal ini berarti variabel umur listing (X5)
tidak berpengaruh terhadap IFR, sehingga hipotesis kelima pada penelitian ini
ditolak.

B. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, yaitu periode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahun
2016, sedangkan website yang digunakan tahun 2019 sehingga sangat besar
kemungkinan sampel belum mampu merepresentasikan populasi dengan baik.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dari penelitian ini, dapat
diberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan data

laporan keuangan mendekati periode pelaporan di website perusahaan.
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